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INTISARI
DAMAYANTI, N.S., 2014 EFEK KOMBINASI EKSTRAK BATANG
BROTOWALI (Tinospora crispa L. Miers) DAN DAUN MANGGA
(Mangifera indica L.) TERHADAP PENURUNAN GLUKOSA DARAH
MENCIT PUTIH JANTAN DENGAN METODE INDUKSI ALOKSAN.
SKRIPSI. FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI.
SURAKARTA.

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit yang ditandai dengan tingginya
kadar gula darah disertai gangguan metabolisme karbohidrat lipid dan protein
sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa L.
Miers) dan daun mangga (Mangifera indica L.) terhadap penurunan glukosa darah
mencit putih jantan dan mengetahui dosis kombinasi ekstrak batang brotowali
(Tinospora crispa L. Miers) dan daun mangga (Mangifera indica L.) mampu
memberikan efek penurunan kadar glukosa darah sebanding dengan glibenklamid.

Mencit dibagi 7 kelompok perlakuan, masing-masing 5 ekor mencit.
Kelompok satu CMC 0,5% (kontrol negatif), kedua glibenklamid (0,013 mg/kg
BB), ketiga ekstrak batang brotowali (7 mg/kg BB), keempat ekstrak daun
mangga (8,4 mg/kg BB), kelima, keenam dan ketujuh kombinasi ekstrak batang
brotowali dan daun mangga dengan dosis 1,75 mg : 6,3 mg (25%:75%), 3,5 mg :
4,2 mg (50%:50%), dan 5,25 mg : 2,1 mg (75%:25%). Pemeriksaan kadar gula
darah dilakukan pada hari ke-0, ke-1, ke-4, ke-8. Analisis data yang diperoleh
menggunakan Anova satu arah (p < 0,05).

Hasil analisa statistik menunjukkan semua kelompok perlakuan memiliki
beda nyata dengan kelompok kontrol negatif. Dosis kombinasi ekstrak batang
brotowali dan daun mangga 1,75 mg : 6,3 mg (25%:75%), 3,5 mg : 4,2 mg
(50%:50%), dan 5,25 mg : 2,1 mg (75%:25%) memiliki efek penurunan glukosa
darah yang sebanding dengan glibenklamid.

Kata kunci: Batang brotowali (Tinospora crispa L. Miers), daun mangga
(Mangifera indica L.), antidiabetik, aloksan
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ABSTRACT

DAMAYANTI, N. S., 2014, COMBINATION EFFECTS THE EXTRACT
OF BROTOWALI STEM EXTRACT ( Tinospora crispa L. Miers) AND
LEAVES MANGO (Mangifera indica L.) ON BLOOD GLUCOSE
LOWERING MICE WHITE MALE WITH ALLOXAN INDUCTION
METHODS. THESIS, PHARMACY FACULTY OF SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA.

Diabetes militus (DM) is disease characterized by high blood glucose
levels is accompanied by disorders of lipid metabolism of carbohydrates and
proteins as results of insulin insufficiency function. The purpose of this reasearch
was to determine the effect of stem ekstract brotowali (Tinospora crispa L. Miers)
and leaf mango (Mangifera indica L.) to decrease blood glucose male white mice
and reasearch was to dose combination brotowali stem and mango leaf extracts of
have a blood glucose lowering effect comparable to glibenclamide.

Mice were divided 7 treatment groups, each of 5 mice. First group 0,5%
CMC (negative control), second group glibenclamide (0,013 mg/kg BB), third
group extract stem brotowali (7 mg/kg BB), fourth mango leaf extract (8,4 mg/kg
BB), fifth, sixth and seventh extract combination of mango leaf and brotowali
stem with a dose of 1,75 mg : 6,3 mg (25% :75%), 3,5 mg : 4,2 mg ( 50% : 50%),
and 5,25 mg : 2,1 mg ( 75%: 25%). Examination of blood glucose levels
performed on days 0, 1 st, 4th, 8 th. Analysis of the data obtained using one-way
ANOVA (p<0,05).

Results of statistical analysis showed all treatment groups had significant
difference with the negative control group. Dose combination brotowali stem and
mango leaf extract 1,75 mg : 6,3 mg (25%:75%), 3,5 mg : 4,2 mg (50%:50%),
dan 525 mg : 2,1 mg (75%:25%) have a blood glucose lowering effect
comparable to positive control (glibenclamide).

Keywords: Stem brotowali (Tinospora crispa L. Miers), leaf mango (Mangifera
indica L.), Diabetes mellitus, alloxan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit atau
gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat
lipid dan protein sebagai akibat insufisiensi fungsi insulin. Insufisiensi fungsi
insulin dapat disebabkan oleh gangguan atau defisiensi produksi insulin oleh sel-
sel beta Langerhans kelenjar pankreas yang disebabkan oleh kurang responsifnya
sel-sel tubuh terhadap insulin (Anonim 1999).

Berbagai penelitian epidemiologi menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan angka pravalensi DM tipe 2 di berbagai penjuru dunia. WHO
memprediksi adanya peningkatan jumlah penyandang diabetes yang cukup besar
pada tahun-tahun mendatang. WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang
DM di Indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada
tahun 2030. Sama dengan WHO, International Diabetes Federation (IDF) pada
tahun 2009, memprediksi kenaikan jumlah penderita DM dari 7,0 juta pada tahun
2009 menjadi 12,0 juta pada tahun 2030. Meskipun terdapat perbedaan angka
prevalensi, keduanya menunjukkan adanya peningkatan jumlah penderita DM
sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2030 (Anonim 2011).

DM tipe 1 merupakan diabetes yang jarang atau sedikit populasinya,

diperkirakan kurang dari 5-10% dari keseluruhan populasi penderita diabetes.

16



Gangguan produksi insulin pada DM tipe 1 umumnya terjadi karena kerusakan
sel-sel B pulau Langerhans yang disebabkan oleh reaksi autoimun. Namun ada
pula yang disebabkan oleh bermacam-macam virus diantaranya virus Cocksakie,
Rubella, CMVirus, Herpes (Anonim 2005).

DM tipe 2 lebih sering terjadi karena faktor genetik dan pengaruh
lingkungan antara lain obesitas, diet tinggi lemak dan rendah serat, serta kurang
gerak badan (Anonim 2005). Tipe ini mencakup lebih dari 90% dari semua
populasi diabetes. Kadar insulin pada diabetes jenis ini normal atau meningkat
yang disebabkan oleh sekresi insulin abnormal dan resistensi terhadap kerja
insulin karena kurangnya reseptor insulin pada organ target sehingga terjadi
penurunan relatif pankreas untuk mensekresi insulin (Yuriska 2009)

Berbagai jenis antidiabetik oral banyak ditemukan di apotik dan biasanya
tergolong mahal dan harus terus — menerus digunakan. Tanaman yang ada di
sekitar kita dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan diabetes. Penggunaan
tanaman sebagai bahan obat tradisional sangat memerlukan penelitian ilmiah
untuk mengetahui khasiat tanaman. Jaman sekarang sudah banyak penelitian
empirik tentang tanaman yang memiliki khasiat sebagai antidiabetes yang
mekanisme kerjanya belum diketahui secara pasti namun dapat diperkirakan
memiliki efek dalam menurunkan kadar glukosa darah (Widowati et al. 1997).
Penggunaan kombinasi tanaman memungkinkan terjadinya aktivitas sinergistik
yang lebih efektif pada terapi diabetes, pengobatan dengan formulasi poliherbal
kemungkinan dapat memiliki aktivitas farmakologis sinergik, potensiasi, agonis/

antagonis (Raghavendra et al. 2011). Efek sinergis adalah dua obat atau lebih
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diberikan bersama-sama, obat yang satu dapat memperkuat terhadap obat yang
lain. Efek antagonis adalah dua obat dikombinasi yang mempunyai kerja
berlawanan. Efek aditif adalah dua obat dengan kerja yang serupa diberikan,
jumlah dari efek kedua obat dapat menjadi diinginkan atau tidak diinginkan
(Joyce dan Evelyn 1996).

Tanaman yang berpotensi sebagai antidiabetes adalah batang brotowali
(Tinospora crispa L. Miers) dan daun mangga (Mangifera indica L). Penelitian
terhadap tanaman brotowali menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung dalam
batang brotowali adalah berberin. Berberin adalah senyawa alkaloid yang
memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa darah (Singh et al. 2003).
Mekanisme kerja berberin adalah menghambat penyerapan gula dari usus dan
meningkatkan produksi insulin (Yanxia et al. 1995). Mekanisme kerja batang
brotowali yang lain dalam menurunkan kadar glukosa darah yaitu mempercepat
keluarnya glukosa melalui peningkatan metabolisme atau memasukkan kedalam
deposit lemak. Proses ini melibatkan pankreas untuk memproduksi insulin
(Widowati 2008).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat ekstrak etanol batang
brotowali secara oral pada tikus yang diinduksi aloksan menunjukkan aktivitas
hipoglikemi yang signifikan pada dosis 250 mg/kg BB dan 500 mg/kg BB
(Anulukanapakorn et al. 1998). Pada penelitian lain menyebutkan bahwa ekstrak
air batang brotowali yang memiliki efek antidiabetes dosis paling efektif adalah
400 mg/kg BB (Singh et al. 2003). Penelitian selanjutnya menyebutkan bahwa

ekstrak air daun mangga memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah. Daun
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mangga memiliki senyawa mangiferin. Mangiferin adalah senyawa glukosida
xanton (Muruganandan et al. 2004). Mangiferin dalam ekstrak daun mangga
mampu merangsang pankreas untuk melepaskan insulin (Sayed et al. 2011).

Ekstrak air daun mangga memiliki aktivitas menurunkan kadar glukosa
darah dengan cara menghambat absorbsi glukosa di jaringan intestinal
(Aderibigbe et al. 1999). Penelitian lain menyebutkan terdapat aktivitas ekstrak
etanol daun mangga dengan cara menstimulasi pelepasan insulin dari sel — sel beta
pankreas (Shah et al. 2010). Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dosis
ekstrak etanol daun mangga yang paling efektif menurunkan kadar glukosa darah
adalah 300 mg/kg BB (Kemasari et al. 2011).

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan
metode uji aloksan karena zat ini cepat menimbulkan hiperglikemia yang
permanen dalam waktu dua sampai tiga hari. Aloksan monohidrat untuk
menginduksi diabetes melitus dengan mekanisme merusak sebagian (parsial) sel 3
pulau Langerhans (Yuriska 2009).

Berdasarkan mekanisme kerja senyawa aktif dari masing- masing tanaman
maka dalam penelitian ini dilakukan kombinasi ekstrak etanol batang brotowali
dan daun mangga dengan harapan mampu memberikan efek yang lebih baik dari

pada sediaan tunggal dan memberikan efek sinergisme dalam pengobatan DM.
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan
suatu permasalahan berikut ini adalah :

Pertama, apakah kombinasi ekstrak etanol batang brotowali dengan daun
mangga dapat memberikan efek yang lebih besar dibanding sediaan tunggal
terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan?

Kedua, apakah dosis tunggal maupun dosis kombinasi ekstrak batang
brotowali dan daun mangga sebanding dengan kontrol positif dalam memberikan
efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit putih jantan yang diinduksi

aloksan?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui sediaan kombinasi memiliki efek penurunan kadar
glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan yang lebih besar dibanding
dengan sediaan tunggal.
Kedua, mengetahui dosis tunggal maupun dosis kombinasi ekstrak batang
brotowali dan daun mangga sebanding dengan kontrol positif dalam memberikan

efek penurunan kadar glukosa darah pada mencit yang diinduksi aloksan.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan
ilmu pengetahuan di bidang farmasi kepada masyarakat dalam usaha untuk
mengembangkan obat tradisional. Serta dapat berperan dalam pencegahan dan
pengobatan diabetes, terutama diabetes mellitus tipe 2. Batang brotowali
(Tinospora crispa L. Miers ) dengan daun mangga (Mangifera indica L) dapat
digunakan sebagai alternatif obat dimana diharapkan dapat meningkatkan taraf
kesehatan masyarakat secara luas. Selain itu juga sekaligus memelihara dan

mengembangkan warisan budaya bangsa.
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